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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Periode 2017-2021 Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan  metode analisis rasio keuangan yaitu rasio kemandirian, rasio efektifitas, dan rasio efisiensi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) periode 2017-2021 Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah berdasarkan perhitungan rasio kemandirian belum dikatakan  mandiri ini dapat diketahui dari rasio kemandirian keuangan desa sangat rendah sekali kurang dari 0-25%. Dapat diketahui bahwa Rasio Efektifitas pada desa ini sangat efektif. Berdasarkan perhitungan rasio efektifitas kinerja keuangan sudah efektif karena mampu menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai minimal 1 sampai 100 %. Berdasarkan analisis perhitungan rasio efisiensi bahwa kinerja keuangan  pemerintah desa Bumi Raharjo periode 2017-2021 memiliki rasio efisiensi yang sangat efisien karena kurang dari 60%.
Keyword: Kinerja Keuangan APBDes, rasio kemandirian, rasio efektifitas, dan rasio efisiensi.

Abstract
This study aims to analyze the financial performance of the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) for the 2017-2021 period in Bumi Raharjo Village, Bumi Ratu Nuban District, Central Lampung. This study uses financial ratio analysis methods, namely the ratio of independence, the ratio of effectiveness, and the ratio of efficiency. Based on the results of the research, it can be seen that the financial performance of the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) for the 2017-2021 period, Bumi Raharjo Village, Bumi Ratu Nuban District, Central Lampung, based on the calculation of the ratio of independence, has not been said to be independent. It can be seen from the ratio of village financial independence, it is very low, less than 0 -25%. It can be seen that the Effectiveness Ratio in this village is very effective. Based on the calculation of the ratio of the effectiveness of financial performance is effective because it is capable of carrying out its duties if the ratio achieved is at least 1 to 100%. Based on an analysis of the calculation of the efficiency ratio, the financial performance of the Bumi Raharjo village government for the 2017-2021 period has a very efficient efficiency ratio because it is less than 60%.
Keyword: APBDes, independence ratio, effectiveness ratio, and efficiency ratio.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang 
Desa Bumi Raharjo kecamatan Bumi Ratu Nuban merupakan desa bagian tengah daerah Kabupaten Lampung Tengah yang didirikan pada tahun 1953 yang mempunyai  luas wilayah pemukiman 65,14 km2. Saat ini desa Bumi Raharjo memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.269 jiwa. Desa Bumi Raharjo turut memiliki tugas untuk membangun dan mengembangkan desa dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan desa tidak akan pernah terlepas dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).
Pemerintah desa memiliki sumber-sumber income untuk membiayai semua kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan desa sebagai bentuk pelaksanaan kewenangan. Dengan hal ini dapat dilihat dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau yang biasa disebutkan dengan istilah dengan APBDes. APBDes merupakan palanning keuangan Pemerintah Desa dalam jangka waktu satu tahun yang akan dilaksanakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes).
       Ketergantungan desa terhadap pemasukan dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah masih sangat tinggi ini berakibat desa belum mampu untuk sepenuhnya mandiri dalam mengupayakan sumber income selain dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah itu sendiri. Karena desa belum bisa maksimal untuk mengelola sumber pendapatan yang berasal dari sumber daya alam dan juga terdapat kurangnya pemanfaatan pada sumber keuangan pada desa itu sendiri. Pemanfaatan sumber keuangan sendiri pada desa dilakukan dalam wadah Pendapatan Asli Desa (PADes) yang sumber utamanya berasal dari hasil usaha desa seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMdes), pajak dan retribusi desa belum berjalan dengan baik.
Penelitian ini menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Bumi Raharjo tahun anggaran 2017-2021, untuk hal ini kinerja keuangan APBDes dapat dibandingkan dan disimpulkan kekurangan serta kelebihan dari kinerja keuangan APBDes lima tahun terakhir. Apabila terdapat kekurangan maka dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki kinerja keuangan APBDes untuk kedepannya agar lebih baik lagi. Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja APBDes memiliki tujuan dan hasil kerja tertentu yang akan dicapai. Pemanfaatan sumber daya dan penggunaan dana diharapkan bisa secara optimal dilakukan, sehingga dapat mencapai tujuan atau tepat sasaran yang akan dicapai serta dapat bermanfaat untuk masyarakat desa tersebut sehingga anggaran dapat digunakan dengan sebaik-baiknya. 
       Sehingga peneliti melakukan  riset dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Periode 2017- 2021 di Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah”
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) periode 2017-2021 Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah ? 
2. Bagaimana ketergantungan desa terhadap dana dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah ?

Kajian Literatur
Kajian Literatur
Pengertian Manajemen
       Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, yakni management yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare, yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan.
        Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Selain itu juga, manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management berasal dari kata manage menurut kamus oxford yang artinya memimpin atau membuat keputusan di dalam suatu organisasi. Istilah manajemen yang diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan suatu tindakan yang mengatur sekelompok orang di dalam organisasi atau lembaga tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu.
        Dari beberapa definisi manajemen di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan melalui pemanfaatan sumber daya dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif.
Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan salah satu bagian utama dari ilmu manajemen. Pengertian manajemen keuangan adalah semua aktivitas entitas bisnis (organisasi) dalam kerangka penggunaan serta pengalokasian dana entitas bisnis (perusahaan) dengan efisien. 
Menurut Agus Sartono (2000:8) Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana dalam berbagai bentuk dana investasi dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. 
Manajemen dan keuangan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan dan mengawasi sumber daya organisasi berupa uang dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
Pengertian Analisis Kinerja Keuangan
       Menurut Sugiono (2015: 335), Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.
         Menurut Abdul Majid (2013:54) Analisis adalah kemampuan menguraikan adalah menguraikan satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai perbedaan (diantara beberapa yang dalam satu kesatuan”
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis kinerja keuangan deskripsi yang menggambarkan situasi atau keadaan keuangan yang menggunakan indikator tertentu yang sangat akurat. Kinerja keuangan pemerintah desa merupakan hasil dari kegiatan atau program yang telah dicapai sehubungan dengan menggunakan anggaran desa dengan kualitas dan kuantitas yang telah terukur. kemampuan kinerja desa ini dapat diukur dengan menilai efisiensi dalam pelayanan terhadap masyarakat yang ada didesa tersebut.
Anggaran Pendapatan dan Belanja  Desa  (APBDes)
Menurut Dinas Pemberdayaan Kampung (PMK) Nomor 222 tahun 2020 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disebut APBDes adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Desa kemudian ditetapkan oleh kepala desa atau perbekel (atau sebutan lain) bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa melalui Peraturan Desa. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau sering menyebut dengan APBDes yaitu rencana keuangan tahunan yang terhitung dari tanggal 1 Januari sampai 31 Desember. APBDes adalah instrumen penting yang sangat menentukan terwujudnya tata pemerintahan yang baik (Good Governance). Adapun sasaran yang hendak dicapai adalah terwujudnya system tata pemerintahan desa yang baik berdasarkan hukum serta membangun demokrasi dan partisipasi masyarakat desa. Tata pemerintahan yang baik antara lain dapat diukur melalui proses penyusunan dan pertanggungjawaban APBDes. Sebagai pemegang keuangan desa bisa mengambil prakarsa dan inisiatif mengelola keuangan desa tanpa adanya intervensi pemerintah diatasnya atau supra desa. Berdasarkan pada pasal 2 ayat (1) Permedagri Nomor 113 tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa yang berbunyi “Keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran”. Jika pengelolaan APBDes menggunakan asas tersebut maka akan terwujudnya tata pemerintahan yang baik (Good Governmance) di  desa.
Pengelolaan Keuangan Desa
Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan dalam  kegiatan pengelolaan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penatatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKP Desa, adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung mulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember. 
Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

METODE RISET
Jenis Penelitian
Jenis penelitiaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data yang dikumpulkan merupakan dalam bentuk angka-angka dari laporan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dari tahun 2017-2021. bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Tahapan Penelitian
Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan realisasi APBDes desa Bumi Raharjo mulai tahun 2013-2021.
Sampel 

Dalam hal ini penelitian menggunakan sampel dalam penelitian ini yaitu laporan realisasi APBDes desa Bumi Raharjo yaitu diambil dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. 
2. Gambaran Umum Objek Penelitian
[image: ]Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah didirikan pada tahun 1953 oleh 14 (empat belas) kepala keluarga penduduk pendatang yaitu dari Wonogiri dan Trenggalek. Pada saat itu masih dikepalai oleh seorang ketua adat asli pribumi bernama Raden Imbang dan masih masuk dalam wilayah Desa Bumi Ratu. Pada tahun 1972 wilayah ini ditetapkan menjadi desa persiapan dengan surat keputusan bupati KDH.TK II Lampung Tengah pada tnaggal 02 November 1972 No.40/IK/p/DES/72. Setahun berikutnya tepatnya pada tanggal 02 Februari tahun 1973 dan diresmikan oleh bapak bupati KDH.TK II Lampung Tengah secara resmi wilayah ini memisahkan diri dari Desa Bumi Ratu menjadi desa sendiri dengan nama Desa Bumi Raharjo dengan kepala Desa yang bernama Akhmad Ma’ful dengan sekretaris Desanya Harjopranoto.
3. Hasil Analisis 
PEMBAHASAN 
a. Rasio Efektivitas Desa  Bumi Raharjo periode 2017-2021
Tabel 4. Pendapatan Asli Desa dan Anggaran Pemerintah dan Belanja Desa
	Tahun
	Pendapatan Asli Desa
	APBDes

	2017
	4.200.000,00
	1.221.312.646,00

	2018
	15. 250.000,00
	1.198.357.810,00

	2019
	45.274.019,00
	1.269.677.555,14

	2020
	25.119.520,00
	1.346.859.328,00

	2021
	10.250.000,00
	1.327.339.127,00

	Rata-rata
	84.843.539,00
	1.272.709.293,00.


            Sumber : Kantor Desa Bumi Raharjo, 2022.
Berikut cara untuk menghitung raso kemandirian desa :
 x 100% = 0,34 %
 x 100% = 1,27 %
 x 100% = 3,56 %
 x 100% =  1,86 %
 x 100% = 0,77 %
Tingkat Kemandirian atau Kemampuan Keuangan Desa
	Kemampuan Keuangan
	Kemandirian %

	Rendah Sekali
	0-25%

	Rendah
	25%-50%

	Sedang
	50%-75%

	Tinggi
	75%-100%


                 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022.
      Tabel 5. Perhitungan Rasio Kemandirian Desa
	Tahun
	PAD
	Rasio  
	Kesimpulan

	2017
	 4.200.000,00
	0,34 %
	Rendah Sekali

	2018
	 15. 250.000,00
	1,27 %
	Rendah Sekali

	2019
	 45.274.019,00
	3,56 %
	Rendah Sekali

	2020
	 25.119.520,00
	1,86 %
	Rendah Sekali

	2021
	10.250.000,00
	0,77 %
	Rendah Sekali


 
Dalam tabel 5. Perhitungan rasio kemandirian desa dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pemerintah desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah dalam periode 2017-2021 belum dikatakan mandiri ini dapat diketahui dari rasio kemandirian keuangan desa sangat rendah sekali kurang dari 0-25%. Jumlah Pendapatan Asli Desa (PAD) sangat kecil jika dibandingkan dengan Anggaran Pemerintah dan Belanja Desa. Dengan demikian ketergantungan desa terhadap pemerintah daerah dan pemerintah pusat masih sangat tinggi. Akibatnya desa belum sepenuhnya mandiri mengelola sumber-sumber pendapatan desa. 
Ketergantungan desa terhadap dana dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah masih sangat kuat akibatnya desa belum sepenuhnya mandiri dalam mendapatkan sumber pendapatan selain dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Karena desa belum maksimal dalam mengelola sumber-sumber pendapatan yang berasal dari kekayaan sumber daya alam dan juga kurangnya pemanfaatan pada sumber keuangan sendiri. Pemanfaatan sumber keuangan sendiri pada desa dilakukan dalam wadah Pendapatan Asli Desa (PAD) yang sumber utamanya berasal dari hasil usaha desa seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMdes), pajak dan retribusi desa belum berjalan dengan baik.
b. Rasio Efektivitas Desa  Bumi Raharjo periode 2017-2021

       Tabel 6. Realiasai Penerimaan PADes dan Anggaran Penerimaan PADes
	Tahun
	Realisasi Penerimaan 
	Anggaran Penerimaan 

	2017
	4.000.000,00
	4.200.000,00

	2018
	14.500.000,00
	15.250.000,00

	2019
	45.274.019,00
	45.000.000,00

	2020
	25.100.000,00
	25.119.520,00

	2021
	9.500.000,00
	10.250.000,00



Berikut rumus untuk menghitung rasio efektivitas:
 x 100% = 95 %
 x 100% = 95 %
 x 100% = 100 %
 x 100% = 99 %
 x 100% = 92 %
Kriteria Efektivitas Keuangan Desa
	Kriteria Efiktivitas
	Persentase Efektivitas (%)

	Sangat efektif
	100%

	Efektif
	90%-100%

	Cukup efektif
	80%-90%

	Kurang efektif
	60%-80%

	Tidak efektif
	60%


                       Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022.
Perhitungan Efektivitas Keuangan Desa Bumi Raharjo pada periode 2017-2021 dapat diketahui bahwa Rasio Efektivitas pada desa ini sangat efektiv. Pemerintah desa dikatakan mampu menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai minimal 1 sampai 100%, semakin tinggi rasio ini maka itu menunjukkan bahwa kemampuan desa semakin baik. 
c. Rasio Efisiensi 

    Tabel 8. Biaya Belanja dan Pendapatan
	Tahun
	Biaya Belanja
	Pendapatan 

	2017
	1.221.312.646,00
	4.000.000,00

	2018
	1.198.357.810,00
	14.500.000,00

	2019
	1.269.677.555,14
	45.274.019,00

	2020
	1.346.859.328,00
	25.100.000,00

	2021
	1.327.339.127,00
	9.500.000,00



              Berikut cara untuk menghitung rasio efisiensi:
 x 100% = 3,053 %
 x 100% = 8,264 %
 x 100 = 2,804 %
 x 100% = 5,365 %
 x 100% = 1,397 %
	Kriteria Efisiensi
	Persentase Efisiensi (%)

	Tidak efisien
	100% keatas

	Kurang efisien
	90%-100%

	Cukup efisien
	80%-90%

	Efisien
	60%-80%

	Sangat efisien
	Kurang dari 60%


                   Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022
Berdasarkan analisis perhitungan rasio efisiensi dapat dilihat bahwa kinerja keuangan pemerintah desa Bumi Raharjo periode 2017-2021 memiliki rasio efisiensi yang sangat efisien karena kurang dari 60%. Pemerintah desa dikatakan efisien apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 atau dibawah 100%, maka semakin kecil rasio efisiensi berarti kinerja pemerintah desa semakin baik. Kemudian pemerintah desa sangat perlu menghitung secara detail besarnya biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan semua pendapatan yang diperoleh oleh desa tersebut.

PEMBAHASAN
Kinerja keuangan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) periode 2017-2021 desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung tengah yang telah dianalisis menggunakan tiga analisis rasio yaitu : rasio kemandirian desa, rasio efektifitas desa dan rasio efisiensi desa.

Rasio Kemandirian 
Kinerja keuangan pemerintah desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah dalam periode 2017-2021 belum dikatakan mandiri ini dapat diketahui dari rasio kemandirian keuangan desa sangat rendah sekali kurang dari 0-25% rasio pada tahun 2017 adalah 0,34 %, tahun 2018 1,27, tahun 2019 3,56, tahun 2020 1,86 dan tahun 2021 rasio kemandirian 0,77% dengan demikian desa belum dikatakan mandiri dalam mengelola keuangan desanya   . 

Rasio Efektifitas 
Kinerja keuangan Desa Bumi Raharjo pada periode 2017-2021 dapat diketahui bahwa Rasio Efektifitas pada desa ini sangat efektif. Desa Bumi Raharjo dikatakan mampu menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai minimal 1 sampai 100%, semakin tinggi rasio ini maka itu menunjukkan bahwa kemampuan desa semakin baik dalam perhitungan rasio efektifitas desa ini rasio yang dicapai  adalah 90%-100% yaitu pada tahun 2017 95%, tahun 2018 95%, tahun 2019 100%, tahun 2020 99% dan tahun 2021 92%. 

Rasio Efisiensi
Desa Bumi Raharjo periode 2017-2021 memiliki rasio efisiensi yang sangat efisien karena kurang dari 60%. Dalam perhitungan rasio efisiensi desa ini rasio yang dicapai adalah kurang dari 60% yaitu pada tahun 2017 memiliki rasio efisiensi 3,053 %, tahun 2018 8,264 %, tahun 2019 2,804 %, tahun 2020 5,365 % dan tahun 1,397 %. 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan perhitungan dan analisis diatas dapat disimpulkan dan diberikan saran sebagai berikut :
1. Kinerja keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) periode 2017-2021 Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah berdasarkan perhitungan rasio kemandirian belum dikatakan mandiri ini dapat diketahui dari rasio kemandirian keuangan desa sangat rendah sekali kurang dari 0-25%. dapat diketahui bahwa Rasio Efektifitas pada desa ini sangat efektiv. Berdasarkan perhitungan rasio efektifitas kinerja keuangan sudah efektiv karena mampu menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai minimal 1 sampai 100 %. Berdasarkan analisis perhitungan rasio efisiensi pada bahwa kinerja keuangan pemerintah desa Bumi Raharjo periode 2017-2021 memiliki rasio efisiensi yang sangat efisien karena kurang dari 60%.
2. Ketergantungan desa terhadap dana dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah masih sangat tinggi ini bisa dilihat dari rasio tingkat kemandirian perhitungan rasio kemandirian desa dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pemerintah desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah dalam periode 2017-2021 belum dikatakan mandiri ini dapat diketahui dari rasio kemandirian keuangan desa sangat rendah sekali kurang dari 0-25%.
     SARAN
Dari hasil kesimpulan penelitian mengenai Analisis Kinerja Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Periode 2017-2021 Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk perhitungan rasio kemandirian sumber pemasukan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada pendapatan dari BUMDes dari tahun 2017-2021 keuntunganya fluktuatif untuk itu perlu adanya pengelolaan BUMDes yang lebih baik lagi agar PADes meningkat dan menambah lebih banyak unit usaha sehingga desa dapat terus meningkatkan rasio kemandirian keuangan desa.
2. Pemerintah Desa Bumi Raharjo Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah agar mempertahankan rasio efektivitas dan rasio efisiensi dan dapat meningkatkan rasio kemandirian desa yang masih sangat rendah agar desa tidak selalu bergantung dengan pemerintah pusat. Peningkatan rasio kemandirian desa dapat dilakukan salah satunya dengan cara mengoptimalkan potensi retribusi pasar dan mengoptimalkan kinerja BUMDes melalui perancangan program-program pembangunan di APBDes yang berkelanjutan dan berdampak pada kesejahteraan masyarakat desa.
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